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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan  

Berdasarkan hasil uji statistik parametric product moment dan pearson 

yang dilakukan, peneliti mendapati terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara penerimaan diri dengan body image pada Paguyuban 

Keluarga Besar Borneo Madiun sebesar 0,664. Hasil dari uji korelasi 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) pada penerimaan diri 

dan body image. Dengan demikian hipotesis Ha dari penelitian ini diterima 

dan Ho ditolak. Dari hasil uji hipotesis kedua variabel dinyatakan memiliki 

hubungan yang negatif. Artinya ketika penerimaan diri seseorang rendah 

maka body image dari seseorang tinggi.  

Hasil tersebut didukung dari hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh  Kumalasari pada tahun 2017 dengan judul hubungan body 

image dengan penerimaan diri pada masa dewasa awal dan memperoleh 

hasil bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara body 

image dan penerimaan diri. Artinya semakin positif body image maka 

semakin tinggi penerimaan diri, dan sebaliknya. Selain itu dalam 

penelitian lain yang dilakukan oleh Thawafa (2020) dengan judul 

hubungan antara body image dengan penerimaan diri pada mahasiswa 

fakultas psikologi universitas islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut adalah terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif antara variabel body image dengan 

variabel penerimaan diri pada mahasiswa UIN Malang. 

Pada penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala likert 

penerimaan diri dan body image. Kemudian analisis data yang digunakan 

adalah uji normalitas, uji linieritas serta menggunakan uji korelasi product 

moment. Proses pengambilan data  
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diawali dengan penentuan subjek penelitian, subjek dalam penelitian 

ini adalah Paguyuban Keluarga Besar Borneo Madiun. Jumlah anggota 

dalam paguyuban tersebut adalah 100 orang, sehingga peneliti mengambil 

seluruhnya untuk dijadikan subjek. Jadi, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan seluruh subjek dalam populasi.  

Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan skala kepada 

subjek menggunakan google form mulai tanggal 16 Mei sampai 28 Mei 

2022. Penyebaran skala dilakukan dengan domisili Madiun.  

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah adanya indikasi 

ketidakjujuran dalam pengisian skala dikarenakan kecenderungan untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Selain itu tidak adanya penomoran pada 

skala yang disebar sehingga membuat proses skoring menjadi lebih lama.  

 

5.2 Kesimpulan  

Pada penelitian kuantitatif ini disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara penerimaan diri dengan body image. Hasil tersebut didapatkan dari 

penghitungan uji korelasi product moment dengan hasil 0,664. 

 

5.3 Saran  

Berikut adalah beberapa saran yang digunakan bagi kepentingan 

praktis dan teoritis :  

1. Bagi subjek penelitian  

Bagi anggota Paguyuban Keluarga Besar Borneo Madiun 

diharapkan bisa meningkatkan penerimaan diri terkait body image. 

Adapun cara yang bisa dilakukan adalah dengan mulai tidak 

membandingkan diri sendiri dengan orang lain, mulai menerima 

keadaan fisik serta tidak terpaku pada patokan yang ada pada 

masyarakat, selain itu bisa dilakukan dengan meningkatkan pola pikir 

positif terkait dengan bentuk tubuh yang dimilikinya.  
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2. Peneliti Selanjutnya  

Memakai faktor lain terkait penerimaan diri maupun body image, 

serta menggunakan teori yang lebih banyak dan hasil penelitian yang 

baru.  
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